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BSTRACT

Brayut Tourism Village in Sleman Regency is a cultural tourism destination
that offers direct experiences to tourists trough various traditional activities. This
study aims to determine the extent to which cultural tourism attractions and
visiting experiences affect tourist saticfaction. Quantitative methods were used
with multiple linear analysis techniques on 100 respondents. The results showed
thath cultural tourism attractions and visiting experiences significantly influenced
tourist satisfaction, both partially and simultaneously. The coeffficient of
determination (R?) value of 0,652 indicates that 65,2% of the variation in tourist
satisfaction can be explained bu cultural tourism attractions and visiting
experiences. This study is expected to provide empirical contributions to the
development of village tourism that is oriented towards culture and experience, as
well as being the basis for creating strategies to increase tourist attractiveness and
satisfaction sustainably.

Keywords : cultural tourism attractions, visiting experiences, tourist satisfaction,
Brayut Tourism Village

ABSTRAK

Desa Wisata Brayut di Kabupaten Sleman merupakan destinasi wisata budaya yang
menawarkan pengalaman langsung kepada wisatawan melalui berbagai kegiatan
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana atraksi wisata budaya
dan pengalaman berkunjung berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Metode
kuantitatif digunakan dengan teknik analisis linier berganda terhadap 100 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktraksi wisata budaya dan pengalaman berkunjung
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wisatawan, baik secara parsial maupun
simultan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,652 menunjukkan bahwa 65,2%
variasi kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh atraksi wisata budaya dan pengalmaan
berkunjung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan pariwisata desa yang berorientasi pada budaya dan pengalaman, serta
menjadi dasar untuk menciptakan strategi peningkatan daya tarik dan kepuasan
wisatawan secara berkelanjutan.

Kata kunci: atraksi wisata budaya, pengalaman berkunjung, kepuasan
wisatawan, Desa Wisata Brayut.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia kaya akan flora,fauna dan budaya yang sulit ditemukan di negara lain.
Indonesia memiliki lebih dari 17. 000 pulau yang menawarkan keindahan alam serta
variasi budaya di berbagai wilayah, negara ini menjadi pesona utama bagi
pengunjung lokal maupun mancanegara. Keanekaragaman tersebut terbentuk
karena adanya perbedaan kondisi alam pada setiap daerahnya dan adanya
keberagaman suku, bahasa, serta tradisi yang memiliki keunikan tersendiri pada
setiap daerah di Indonesia. Keaneakaragaman tersebut menjadikan peluang besar
bagi Indonesia untuk terus mengembangkan industri pariwisata dan meningkatkan
pendapatan negara. Penyebabnya adalah karena semua potensi yang dibutuhkan
untuk kemajuan industri pariwisata terdapat di dalam negeri. (Rahma, 2020).

Keindahan alam dan kekayaan budaya Indonesia menjadikannya salah satu
destinasi pariwisata yang menarik di dunia. Sektor pariwisata memainkan peranan
penting yang tidak hanya menopang perekonomian setiap daerah tetapi juga
memperkenalkan  keanekaragaman budaya dan alam suatu negara.
Keanekaragaman tersebut memungkinkan wisatawan untuk memilih destinasi yang
sesuai dengan minat mereka, baik berupa petualangan alam, eksplorasi budaya,
hingga healing di tempat-tempat indah. Dengan semakin berkembangnya pilihan

destinasi wisata, pariwisata membuka peluang bagi

wisatawan untuk merasakan beragam atraksi wisata yang unik dari tempat- tempat

indah hingga situs bersejarah yang kaya akan nilai budaya.



Indonesia menawarkan beragam atraksi wisata seperti pantai-pantai eksotis
hingga kekayaan budaya yang memikat wistawan dari seluruh dunia. Keindahan
objek wisata mencakup berbagai hal yang mampu mengundang minat pengunjung.
Ini bisa terdiri dari keindahan alam, nilai budaya, atau tempat-tempat yang menarik
bagi para wisatawan yang bersifat edukatif, hingga kegiatan hiburan yang unik.
Atraksi wisata di Indonesia tidak hanya berfokus di kota besar atau destinasi
terkenal seperti Bali dan Yogyakarta, tetapi juga menjangkau desa- desa wisata
yang memiliki daya tarik unik. Dengan segala bentuk variasinya, atraksi wisata
memiliki peran penting dalam mengenalkan budaya dan untuk memberikan
kenangan berkesan bagi wisatawan. Atraksi wisata juga harus menguntungkan
masyarakat lokal dengan menciptakan peluang usaha baru, pekerjaan yang
menjanjikan, dan pendapatan yang meningkat merupakan dampak positif (Adibrata
et al. , 2023). Selain dari pada itu, destinasi wisata juga menawarkan kesempatan
bagi wisatawan untuk lebih mengenal tentang wisata budaya.

Wisata budaya di Yogyakarta menyuguhkan pengalaman autentik melalui
kesenian tradisional, upacara adat, hingga peninggalan sejarah. Wisata budaya
adalah adalah salah satu bentuk atraksi yang berfokus pada pengenalan dan
pelestarian warisan budaya melalui pengalaman langsung. Wisata budaya di
Indonesia sangat kaya dan beragam mencakup berbagai aspek kehidupan

masyarakat yang kental kaitannya dengan tradisi, seni,



Warisan budaya dan adat istiadat masih lestari hingga kini. Menurut data dari
Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi, pariwisata budaya menjadi
daya tarik utama pasar pariwisata global terbesar yang pertumbuhannya paling
cepat dan kreatif sehingga digunakan untuk mempromosikan destinasi dan
meningkatkan daya saing serta daya tarik (Rahmatin, 2023). Wisata budaya
memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk menikmati berbagai macam atraksi
wisata budaya.

Atraksi wisata budaya menampilkan kekayaan tradisi, seni, dan warisan
lokal yang memikat wisatawan untuk mengenal lebih dalam kehidupan dan kearifan
masyarakat setempat. Atraksi wisata budaya adalah kegiatan atau tempat yang
memberikan pengalaman langsung tentang warisan budaya, tradisi, seni, dan
sejarah suatu tempat. Adanya pengalaman dengan atraksi wisata budaya dapat
menambah wawasan tentang nilai-nilai budaya sekaligus berkontribusi dalam
mendukung pelestarian dan pengembangan budaya tersebut. Contoh atraksi ini
termasuk kunjungan ke situs sejarah, menyaksikan pertunjukan seni tradisional,
mengikuti upacara adat, dan mengunjungi desa-desa yang masih mempertahankan
budaya lokal mereka. Atraksi wisata budaya di desa-desa tersebut biasanya terdapat
di desa wisata yang memberikan pengalaman langsung terhadap tradisi, seni,
hingga kegiatan budaya dari warisan budaya daerah tersebut.

Desa wisata di Yogyakarta menyuguhkan perpaduan budaya, alam, dan kearifan
lokal yang menawarkan pengalaman langsung kehidupan masyarakat Jawa. Desa
wisata adalah sebuah jenis wisata budaya yang semakin banyak diminati di

Indonesia. Desa wisata merupakan komunitas yang terdiri atas masyarakat yang



menduduki sebuah ruang di mana mereka bisa berkomunikasi secara langsung dan
memahami peran yang cocok dengan bakat serta keterampilan mereka.
perkembangan pariwisata diwilayahnya (Puriati & Darma, 2021). Desa wisata
memberikan pengalaman berkunjung kepada wisatawan untuk merasakan
kehidupan pedesaan yang masih asli dan atraksi wisatanya dikelola langsung oleh
masyarakat lokal.

Berkunjung ke desa wisata di Yogyakarta memberikan pengalaman tak
terlupakan untuk merasakan langsung kehidupan tradisional, keramahan warga, dan
keindahan alam pedesaan. Pengalaman berkunjung selalu memberikan kesan yang
berbeda dengan menggabungkan rasa penasaran dan keingintahuan dari suatu hal
baru yang dikunjungi. Hal tersebut dapat meninggalkan kenangan yang dapat
bertahan lama dan dapat membentuk sebuah cerita pribadi yang dapat memperkaya
pandangan hidup terhadap suatu hal. Selain itu, pengalaman berkunjung dapat
memberikan pembelajaran untuk menghargai perbedaan dan keragaman.
Pengalaman wisatawan sendiri terdiri atas pengalaman moral, pengalaman
pendidikan, pengalaman pengetahuan, dan pengalaman pribadi (Putra & Puspita,
2020).

Kepuasan pengunjung merupakan perasaan senang yang dirasakan oleh
para wisatawan, yang dinilai berdasarkan evaluasi mereka sebelum dan sesudah
berada di suatu tempat tujuan wisata. (Saway et al., 2021). Kepuasan wisatawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kualitas pelayanan, kenyamanan, hingga
atraksi wisata yang ditawarkan. Kepuasan wisatawan berperan dalam menciptakan

loyalitas pengunjung yang dapat meningkatkan daya tarik serta keberlanjutan dari



suatu destinasi wisata. Oleh karena itu, destinasi wisata yang mampu memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi harapan sebagai kepuasan
wisatawan cenderung akan mendapatkan ulasan positif serta loyalitas yang tinggi.

Kabupaten Sleman di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki ragam desa wisata,
salah satunya yaitu Desa Wisata Brayut. Beberapa wisatawan mengenal desa wisata
ini hanya sebagai desa wisata berbasis alam karena suasana pedesaan yang astri,
persawahan hijau, serta aktivitas pertanian yang menjadi atraksi alamnya. Di balik
keindahan alam tersebut, wisata budaya menjadi kekuatan utama dari Desa Wisata
Brayut. Desa ini kaya akan tradisi lokal dan aktivitas budaya yang menawarkan
pengalaman autentik bagi wisatawan.

Dengan keragaman atraksi dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang
ingin merasakan kehidupan pedesaan Jawa secara autentik. Selama beberapa waktu
sebenarnya Desa Wisata Brayut tidak pernah menarik wisatawan domestik ataupun
mancanegara ketika berkunjung ke Yogyakarta karena desa wisata tersebut
hanyalah desa rintisan biasa bukandesa wisata mandiri, tetapi saat ini Desa Wisata
Brayut telah menjadi desa wisata mandiri dan berkembang sebab potensi pariwisata
yang ada di sana mulai menarik perhatian wisatawan terutama wisatawan
mancanegara (Astuti et al., 2024) .

Dari latar belakang di atas, atraksi wisata budaya dan pengalaman
berkunjung berperan dalam membentuk persepsi wisatawan,
hal ini dapat berdampak pada tingkat kepuasan pengunjung. Temuan ini selaras de
ngan riset Nasirudin dan Subarjo (2025),

yang memperlihatkan bahwa pesona wisata



budaya secara langsung memengaruhi pengalaman wisatawan berkunjung yang
berhubungan erat dengan kepuasan wisatawan. Oleh karena itu, peneliti memilih
judul “Pengaruh Atraksi Wisata Budaya dan Pengalaman Berkunjung Terhadap
Kepuasan Wisatawan di Desa Wisata Brayut Kabupaten Sleman” untuk mengkaji
mengenai atraksi wisata budaya dan pengalaman berkunjung sebagai faktor yang
berdiri sendiri yang berpengaruh terhadap faktor yang dipengaruhi, yakni kepuasan
pengunjung di desa wisata Brayut. Semoga hasil dari penelitian ini mampu
memberikan saran praktis kepada pengelola desa wisata dalam memperbaiki
kualitas daya tarik serta pelayanan wisata demi menarik lebih banyak wisatawan
dengan tujuan untuk mempertahankan loyalitas mereka.
1.2.Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah

Apakah atraksi wisata budaya berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Desa

Wisata Brayut?

Apakah pengalaman berkunjung berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di

Desa Wisata Brayut?

Apakah atraksi wisata budaya dan pengalaman berkunjung secara bersamaan

berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Desa Wisata Brayut?

1.3.Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis pengaruh atraksi wisata budaya terhadap kepuasan wisatawan di

Desa Wisata Brayut.



2. Menganalisis pengaruh pengalaman berkunjung terhadap kepuasan wisatawan

di Desa Wisata Brayut.

3. Menganalisis pengaruh antara atraksi wisata budaya dan pengalaman
berkunjung secara bersamaan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di

Desa Wisata Brayut.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teorietis

a. Studi ini bertujuan untuk memberikan sumbangan akademis dalam
pengembangan teori mengenai dampak daya tarik wisata budaya dan

pengalaman para pengunjung terhadap kepuasan para wisatawan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademis terkait
strategi peningkatan daya tarik wisata berbasis budaya.

1.4.2. Manfaat Praktis

1.4.2.1.Bagi Pengelola Desa Wisata Brayut

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan wawasan bagaimana atraksi wisata
budaya dan pengalaman berkunjung dapat memenuhi harapan para wisatawan. Hal
ini bisa mendukung pengelola desa wisata dalam menyusun rencana pengelolaan
untuk daya tarik wisata. untuk menciptakan pengalaman berkunjung yang
memuaskan bagi wisatawan.

1.4.2.2.Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman



Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan dalam
merancang dan mengembangkan langkah-langkah yang tepat untuk mendukung
pariwisata berbasis budaya khususnya pada desa wisata dalam upaya meningkatkan
daya tarik wisata dan mendukung keberlanjutan sektor pariwisata lokal.

1.4.2.3.Bagi Wisatawan

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pentingnya atraksi budaya dan
pengalaman berkunjung yang berkualitas untuk meningkatkan kepuasan wisatawan
yang dapat memberikan dorongan minat berkunjung kembali.
1.5.Sistematika Penulisan
151 BABIPENDAHULUAN
1.5.2 BAB Il KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI
1.5.3 BAB IIl METODE PENELITIAN
1.5.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berikut kesimpulan penting menurut hasil analisis data dan pengamatan lapangan
yang dilakukan:

1. Atraksi Wisata Budaya Berpengaruh terhadap Kepuasan Wisatawan.

Atraksi wisata budaya yang ditawarkan di Desa Wisata Brayut terbukti memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap tingkat kepuasan wisatawan. melalui berbagai
aktivitas yang bersifat partisipatif seperti pertujukan seni tradisional, keterlibatan
dalam proses pembuatan kerajinan, serta pengalaman langsung dalam menjalani
kehidupan masyarakat lokal, wisatawan memperoleh pengalaman yang otentik dan
bermakna. Temuan analisis menjelaskan bahwa daya tarik wisata budaya
merupakan salah satu faktir yang paling krusial dalam menarik pengunjung serta
meningkatkan kesan positif wisatawan selama kunjungan, sehingga berdampak
langsung pada tingkat kepuasan mereka terhadap keseluruhan pengalaman wisata
di Desa Wisata Brayut.

2. Pengalaman Berkunjung Memberikan Dampak Signifikan terhadap

Kepuasan Wisatawan.

Kualitas pengalaman yang dialami wisatawan selama kunjungan, seperti keramahan
masyarakat, kenyamanan lingkungan, serta interaksi yang terjalin dalam berbagai
kegiatan wisata terbukti mampu memberikan kesan yang mendalam. Pengalaman

tersebut menciptakan hubungan emosional yang positif antara wisatawan dan
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destinasi, sehingga secara keseluruhan berdampak pada meningkatnya tingkat
kepuasan mereka. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwasanya
pembentukan kepuasan wisatawan selama berada di Desa Wisata Brayut
dipengaruhi secara signifikan oleh pengalamann berkunjung.

3. Atraksi Wisata Budaya dan Pengalaman Berkunjung secara Simultan

Memengaruhi Kepuasan Wisatawan.

Dua variabel independen ialah atraksi wisata budaya dan pengalaman berkunjung
secara simultan memberikan pengaruh kuat terhadap kepuasan wisatawan.
Keduanya memberikan kontribusi secara bersamaan dalam membentuk
pengalaman yang menyeluruh selama kunjungan wisata. Hasil dari penelitian ini
mengemukakan bahwasanya model yang dipergunakan dalam penelitian ini telah
mampu menjelaskan secara tepat hubungan antara faktor-faktor yang diteliti dengan
kepuasan wisatawan, serta relevan dalam konteks pengembangan destinasi wisata
berbasis budaya dan pengalaman langsung.

4. Nilai koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa kombinasi
antara atraksi wisata budaya dan pengalaman berkunjung mampu
menjelaskan sebagian besar variasi dalam tingkat kepuasan wisatawan.
Sementara itu, masih terdapat faktor-faktor lain di luar ruang lingkup
penelitian ini, seperti ketersediaan fasilitas fisik, harga, aksesibilitas,
atau motivasi pribadi wisatawan yang dapat memengaruhi tingkat
kepuasan secara keseluruhan. Selain itu, hubungan yang terjalin antara

kedua variabel independen dan kepuasan wisatawan tergolong kuat,
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yang memperkuat validitas model penelitian ini dalam menjelaskan

fenomena yang diteliti.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa atraksi wisata budaya dan
pengalaman berkunjung merupakan faktor penentu yang berkontribusi besar untuk
menciptakan kepuasan wisatawan di Desa Wisata Brayut. Keduanya saling
melengkapi dan membentuk suatu pengalaman wisata yang menyeluruh, autentik,

dan berkesan bagi wisatawan.

5.2 Saran

Merujuk pada hasil penelitian dan kesimpulan yang dipaparkan peneliti
menyampaikan sejumlah saran dengan tujuan untuk membantu para pengelola desa
wisata, pemerintah daerah, serta penelitian selanjutnya:

1. Pengembangan Atraksi Wisata Budaya secara Berkelanjutan.

Atraksi wisaya budaya terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kepuasan
pengunjung. Untuk itu, direkomendasikan agar para pengelola Desa Wisata Brayut
terus melakukan inovasi dalam penyajian atraksi budaya, baik dari segi variasi,
aktivitas ataupun kualitas pertunjukan.

2. Peningkatan Kualitas Pengalaman Wisatawan.

Aspek pengalaman selama berkunjung memiliki peran penting dalam menentukan
kepuasan. Pengelola desa dan masyarakat setempat perlu menjaga keramahan,
kebersihan lingkungan, keamanan, serta kenyamanan fasilitas penunjang wisata.

Pelatihan SDM, terutama pemandu wisata dan pelaku UMKM penting untuk
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dilakukan karena menciptakan interaksi yang menyenangkan dan professional
dengan para wisatawan.

3. Kolaborasi antara Masyarakat dan Pemerintah Daerah.

Keberhasilan desa wisata tidak terlepas dari sinergi antara masyarakat lokal,
pengelola desa, dan dukungan pemerintah. Pemerintah daerah diharapkan dapat
memberikan dukungan berupa pelatihan, pendanaan, promosi, dan peningkatan
infrastruktur penunjang agar potensi budaya dan pengalaman wisata di Brayut dapat
terus berkembang dan bersaing secara regional maupun nasional.

4. Evaluasi dan Pengembangan Berbasis Data Wisatawan.

Disarankan agar pengelola desa wisata melakukan evaluasi secara berkala terhadap
tingkat kepuasan wisatawan melalui survei atau umpan balik digital. Hasil evaluasi
tersebut dapat menjadi dasar untuk peningkatan layanan dan pengembangan atraksi
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan wisatawan.

5. Saran untuk Penelitian Selanjutnya.

Fokus dari penelitian ini terbagi pada dua variabel, yakni atraksi wisata budaya dan
pengalaman berkunjung. Penelitian berikutnya dapat memperluas ruang lingkup
dengan menyertakan faktor tambahan seperti mutu sarana, promosi, dan biaya,
aksesibilitas, atau motivasi wisatawan agar memperoleh wawasan yang lebih

lengkap mengenai factor yang berkontribusi terhadap kepuasan pengunjung.
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